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nLATAR BELAKANG

O Secara umum, pencalonan kandidat (candidacy) atau candidate nomination dalam banyak
kasus dan kajian akademis telah menjadi residual function alias fungsi yang tersisa dari
banyak fungsi partai politik seperti agregasi, representasi, dan sosialidasi politik. Diluar
fungsi kandidasi, fungsi-fungsi partai politik sudah banyak pudar dan digantikan oleh
institusi-institusi demokrasi lainnya seperti NGO, Ormas, dan Media. Parahnya, tendensi ini
terjadi di banyak negara (Norris, 2008), termasuk Indonesia.

O Tetapi, pencalonan kandidat presiden di Indonesia mempunyai konsekuensi serius pada
tiga isu elektoral sekaligus: partai politik, incumbency (pemerintahan/partai yang
berkuasa) dan pemilih itu sendiri. Konsekuensi pertama, pencalonan presiden berimplikasi
serius pada relasi antarpartai (interparty politics). Hak kandidasi presiden tetap berada dan
dipegang oleh partai politik sebagai satu-satunya lembaga yang diakui konstitusi (UUD
pasal 6A), namun partai ‘terpaksa’ harus saling merapat/menjauh karena prasyarat
ambang batas pencalonan 20% yang baru saja diputus Mahkamah Konstitusi. Apalagi
sistem kepartaian multipartai ekstrem di Indonesia—dimana tidak ada partai dominan
bahkan partai yang melebihi 20% kursi—menyebabkan pencalonan presiden di Indonesia
menggiring partai-partai untuk saling berkompromi baik secara ideologis maupun
pragmatis.
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nLATAR BELAKANG

0 Konsekuensi kedua, tingkat kepuasan publik terhadap kinerja inkamben (Job Approval
Rating) merupakan pintu masuk penting untuk membaca trend dukungan terhadap
inkamben baik presiden, wakil presiden, maupun para pembantu presiden (menteri).
Tingkat kepuasan ini berkorelasi kuat pada trend dukungan dalam kontestasi politik
elektoral. Jika kepuasan publik tinggi, maka kecenderungan dukungan elektoral terhadap
inkamben pun tinggi. Jika kepuasan terhadap inkamben rendah, maka peluang bagi
penantang untuk menang pun tinggi. Tetapi, faktor-faktor seperti penampilan, karakter,
ideologi, atau identitas sosial dalam beberapa kasus juga berpengaruh pada insentif dan
disinsentif kandidat inkamben maupun penantang.

O Konsekuensi ketiga, kandidat presiden, wakil presiden dan partai politik yang akan dipilih
masyarakat menjadi sangat bergantung pada persepsi dan perilaku politik yang
berkembang dan dipengaruhi oleh faktor-faktor sosiologis, psikologis, dan rasionalitas
publik dalam menentukan pilihannya. Faktor-faktor itu dapat diukur dengan metode ilmiah
yang akurat, melalui survei persepsi dan perilaku pemilih.

O Pada titik inilah prospek figur kandidat calon Presiden RI dan konstelasi partai politik
peserta Pemilu 2019 menjadi penting untuk dibaca. Akhirnya, membaca pergerakan
perilaku pemilih menggunakan metode survei menjadi penting untuk dilakukan.
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nPENGUKURAN

1. Mengukur Popularitas, Akseptabilitas, dan Elektabilitas Kandidat Capres

2. Mengukur Elektabilitas Kandidat Cawapres

3. Mengukur Elektabilitas Simulasi Berpasang Capres-Cawapres Berbasis Analisis Peta Koalisi
4. Mengukur Elektabilitas Partai Politik

5. Mengukur Preferensi dan Karakteristik Pemilih

6. Mengukur Evaluasi Kinerja Pemerintahan (Presiden, Wakil Presiden, dan Menteri)

7. Mengukur Evaluasi Pelaksaan Demokrasi & Kinerja Lembaga Negara / Institusi Demokrasi
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METODOLOGI

5
0

Populasi survei ini adalah warga negara Indonesia yang sudah mempunyai hak pilih
berdasarkan peraturan yang berlaku, yaitu warga yang minimal berusia 17 tahun atau
sudah menikah pada saat wawancara, dan bukan anggota TNI/POLRI.

Survei ini menggunakan metode stratified multistage random sampling. Jumlah sampel
dalam survei ini adalah 1200 responden dengan margin of error +/- 2.8% pada tingkat
kepercayaan 95%.

Metode pengumpulan data adalah responden terpilih diwawancara secara tatap muka
menggunakan kuesioner oleh pewawancara yang telah dilatih. Setiap pewawancara
bertugas mewawancarai 10 responden untuk setiap satu desa/kelurahan.

Kendali mutu survei adalah pewawancara lapangan minimal mahasiswa atau sederajat dan
mendapatkan pelatihan (workshop) secara intensif di setiap pelaksanaan survei.

Pengambilan data survei (penentuan responden dan wawancara di lapangan) dilaksanakan
pada 27 Januari — 3 Februari 2018.

Validasi data sampel dilakukan dengan membandingkan karakteristik demografis dari
sampel yang diperoleh dari survei dengan populasi yang diperoleh melalui data sensus
(BPS) terakhir.

n
p‘/%;;) lt racklng TEMUAN SURVEI NASIONAL 1200 RESPONDEN
-~

Temuan Surnas: 27 Januari — 3 Februari 2018

Indonesia

Akurat. Kredibel. Kompeten



STRATIFIED MULTISTAGE RANDOM SAMPLING

Q

Q

Stratifikasi: Populasi pemilih dikelompokkan berdasarkan Provinsi. Selanjutnya sampel
dipilih secara berjenjang di masing-masing strata (Provinsi).

Tahap 1: Primary Sampling Unit (PSU) pada survei ini adalah tingkat desa/kelurahan secara
proporsional di seluruh provinsi yang dipilih secara acak. Jumlah responden pada masing-
masing PSU adalah 10 responden.

Tahap 2: Dari masing-masing desa/kelurahan terpilih, didaftarkan populasi RT yang ada,
untuk dipilih 5 RT secara acak (5 RT dari setiap desa/kelurahan terpilih).

Tahap 3: Dari masing-masing RT terpilih, populasi KK yang ada didaftarkan untuk dipilih 10
KK secara acak (2 KK dari setiap RT terpilih).

Tahap 4: Di masing-masing KK terpilih, didaftarkan seluruh anggota KK yang punya hak
pilih. Pada KK terpilih dengan nomor kuesioner ganjil, ditulis daftar anggota KK laki-laki
yang memiliki hak pilih. Dan pada KK terpilih dengan nomor kuesioner genap, ditulis daftar
anggota KK perempuan yang memiliki hak pilih. Selanjutnya di tiap KK terpilih, dipilih 1
anggota KK (ultimate sampling unit) secara acak menggunakan sistem kishgrid untuk
kemudian diwawancarai sebagai responden.
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FLOWCHART PENARIKAN SAMPEL

E

PR

RESPONDEN

OVINSI

DESA / KEL (PSU)

Q

Populasi pemilih nasional
dikelompokkan  menurut  Provinsi
(stratifikasi).

Desa/kelurahan di setiap Provinsi
dipilih secara acak dan proporsional.

Di  masing-masing  desa/kelurahan
terpilih, dipilih RT secara acak.

Di masing-masing RT terpilih, dipilih KK
secara acak.

Di KK terpilih dipilih secara acak satu
orang yang punya hak pilih laki-laki
(kuesioner ganjil) / perempuan
(kuesioner genap).
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l!QUALITY CONTROL

Quality control terhadap hasil survei dilakukan melalui cara-cara berikut:

1)

2)

3)

4)

Spotcheck Lapangan:

Sebanyak 20 persen dari total sampel didatangi (secara acak) dan diwawancarai kembali
untuk memastikan kebenaran data.

Callback:

Seluruh responden dikontak kembali melalui telepon guna keperluan konfirmasi dan
verifikasi.

Double Entry:

Input data dilakukan dua kali: (a) input data melalui web aplikasi secara langsung oleh
surveyor ketika usai melakukan wawancara dengan responden, (b) input data kuesioner
hasil wawancara melalui desktop oleh tim input data yang sudah terlatih.

Proses Input Data:

Quality control juga dilakukan terhadap proses input data, sebanyak 20 persen dicek
kembali secara acak guna memastikan kesesuaian data input dengan dokumen hasil
wawancara.

---- Dalam seluruh tahapan quality control , data survei ini tidak ditemukan kesalahan berarti.
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VALIDASI SAMPEL
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PERBANDINGAN PROFIL DEMOGRAFI DAN WILAYAH SAMPEL

KATEGORI POPULASI SAMPEL KATEGORI POPULASI SAMPEL

Gender Suku

Laki — laki 48.8 50.0 Banjar 1.7 1.5

Perempuan 51.2 50.0 Dayak 13 1.6
Agama Makassar 1.1 1.6

Islam 87.2 87.4 Cirebon 0.8 0.6

Protestan + Katolik 9.9 9.4 Lainnya 20.5 19.4

Lainnya 2.9 3.2

Jawa 40.2 40.0

Sunda 15.5 16.1

Batak 3.6 3.8

Madura 3.0 24

Betawi 2.9 3.0

Bugis 2.7 3.0

Minangkabau 2.7 2.8

Melayu 23 2.9

Aceh 1.7 1.6
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i PERBANDINGAN PROFIL DEMOGRAFI DAN WILAYAH SAMPEL

KATEGORI POPULASI SAMPEL KATEGORI POPULASI SAMPEL
WHEVELY WHEVEL
Jawa Barat 17.5 17.8 Kalimantan Selatan 1.5 1.7
Jawa Timur 16.4 15.9 DI Yogyakarta 14 1.7
Jawa Tengah 14.5 133 Kalimantan Timur 13 1.7
Sumatera Utara 5.4 5.0 Jambi 13 1.7
Banten 4.1 4.2 Sulawesi Tengah 1.0 0.8
DKl Jakarta 3.8 33 Sulawesi Utara 1.0 0.8
Sulawesi Selatan 3.4 3.3 Kalimantan Tengah 1.0 0.8
Lampung 3.2 3.3 Sulawesi Tenggara 0.9 0.8
Sumatera Selatan 3.2 33 Bengkulu 0.8 0.8
Riau 2.1 2.5 Kepulauan Riau 0.6 0.8
Nusa Tenggara Barat 1.9 1.7 Maluku 0.6 0.8
Kalimantan Barat 1.9 1.7 Kep. Bangka Belitung 0.5 0.8
Sumatera Barat 1.8 1.7 Maluku Utara 0.5 0.8
Aceh 1.8 1.7 Sulawesi Barat 0.4 0.8
Papua 1.8 1.7 Gorontalo 0.4 0.8
Nusa Tenggara Timur 1.7 1.7 Papua Barat 0.4 0.8
Bali 1.6 1.7 Kalimantan Utara 0.3 0.8
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POPULARITAS, AKSEPTABILITAS, &

ELEKTABILITAS KANDIDAT CALON PRESIDEN
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POPULARITAS KANDIDAT
ozl Kedikenalan Pemilih Terhadap Kandidat

Apakah Bapak/ Ibu/ Saudara mengenal nama-nama di bawabh ini?
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Secara popularitas, Joko Widodo (Jokowi) (95%), Prabowo Subianto (86%) dan Muhammad Jusuf Kalla (JK) (85%) adalah
kandidat terpopuler pada saat wawancara (pengambilan data dilakukan) bila dibandingkan dengan kandidat lainnya. Dengan
pelaksanaan Pilpres yang masih masih 15 bulan lagi, potensi untuk meningkatkan popularitas masih terbuka.
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AKSEPTABILITAS KANDIDAT
1l Kesukaan Pemilih Terhadap Kandidat

Apakah Bapak/Ibu/Saudara MENYUKAI nama-nama di bawah ini?
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Secara akseptabilitas, Joko Widodo (Jokowi) (79%), Muhammad Jusuf Kalla (JK) (64%) dan Prabowo Subianto (63%) adalah kandidat yang
paling disukai masyarakat pada saat wawancara (pengambilan data dilakukan) bila dibandingkan dengan kandidat lainnya. Dengan
pelaksanaan Pilpres masih 15 bulan lagi, potensi untuk meningkatkan akseptabilitas masih terbuka.
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TOP OF MIND
15 Kandidat Calon Presiden yang Dipilih Secara Spontan (Pertanyaan Terbuka)

Jika Pemilu dilakukan hari ini, siapa yang akan Bapak/Ibu/Saudara pilih sebagai Presiden RI?

Joko Widodo (Jokowi)
Prabowo Subianto

Agus Harimurti Yudhoyono (AHY)
Anies Rasyid Baswedan
Ridwan Kamil
Muhammad Jusuf Kalla
Khofifah Indar Parawansa
Hary Tanusoedibjo

Gatot Nurmantyo

Susi Pudjiastuti

Mahfud MD

Chaerul Tanjung

Surya Paloh

Wiranto

Zulkifli Hasan

Lainnya

Tidak tahu/tidak jawab 29.0%

45.4%

0.0% 5.0% 10.0% 15.0% 20.0% 25.0% 30.0% 35.0% 40.0% 45.0% 50.0%

Dalam pertanyaan terbuka (jawaban spontan) terhadap calon Presiden, hanya Joko Widodo (45.4%) dan Prabowo Subianto
(19.8%) yang terekam kuat dalam ingatan publik, dan lebih unggul jauh dibandingkan dengan kandidat yang lainya. Namun
dengan undecided voters (29.0%), potensi meningkatkan elektabilitas masih ada.

‘ “q)l raCklng TEMUAN SURVEI NASIONAL 1200 RESPONDEN

Indonesia

Temuan Surnas: 27 Januari — 3 Februari 2018

Akurat. Kredibel. Kompeten



TREND TOP OF MIND
16 Kandidat Calon Presiden yang Dipilih Secara Spontan (Pertanyaan Terbuka)

Jika Pemilu dilakukan hari ini, siapa yang akan Bapak/Ibu/Saudara pilih sebagai Presiden RI?

50.0% -
obs 1l E 41.5% | gumn ‘
1 b ¥4
35.0% -
30.0% -
25.0% -
L ) g /@
15.0% -
10.0% -
5.0% -
0.0%

(November 2017) (Februari 2018)
—o—Prabowo Subianto —l—Joko Widodo

Trend of mind dari dua kandidat Calon Presiden yang dipilih secara spontan mengalami peningkatan bila dibanding survei
sebelumnya seperti halnya Joko Widodo (41.5%) naik 3.9% menjadi 45.4% dan Prabowo Subianto (18.2%) naik 1.6% menjadi
19.8%. Dengan pelaksanaan Pilpres masih 15 bulan lagi, potensi perubahan persentasi masih sangat terbuka.
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ELEKTABILITAS KANDIDAT CALON PRESIDEN
Simulasi 30 Nama Kandidat Presiden (Pertanyaan Semi Terbuka)

Menurut Bapak/lbu/Saudara, dari nama-nama di bawah ini, siapakah yang akan dipilih sebagai Presiden RI?

Joko Widodo (Jokowi)
Prabowo Subianto
Agus Harimurti Yudhoyono (AHY)
Muhammad Jusuf Kalla (JK)
Gatot Nurmantyo

Anies Rasyid Baswedan
Ridwan Kamil

Hary Tanoesoedibjo

Wiranto

Mahfud MD

Ahmad Heryawan (Aher)
Surya Paloh

Khofifah Indar Parawansa

Susi Pudjiastuti

Chaerul Tanjung

A.M. Hendropriyono

Tito Karnavian

Zulkifli Hasan

Yusril lhza Mahendra

Sri Mulyani Indrawati

Puan Maharani

Muhaimin Iskandar (Cak Imin)
Lainnya

Tidak tahu/tidak jawab

51.1%

0.0% 10.0% 20.0% 30.0% 40.0% 50.0% 60.0%

Dalam pertanyaan semi terbuka (simulasi 30 kandidat Presiden), Joko Widodo (Jokowi) (51.1%) dan Prabowo Subianto
(26.1%) lebih unggul bila dibandingkan dengan kandidat yang lain. Hal ini menegaskan bahwa hanya ada dua kandidat yang
kuat saat ini yakni Joko Widodo (Jokowi) dan Prabowo Subianto. Kandidat yang elektabilitasnya 0.0% tidak ditampilkan.
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ELEKTABILITAS KANDIDAT CALON PRESIDEN
m Simulasi 20 Nama Kandidat Presiden

Jika Calon Presiden Rl hanya 20 sebagaimana terlihat di bawah ini, siapa yang akan Bapak/Ibu/Saudara pilih?

Joko Widodo (Jokowi)
Prabowo Subianto

Anies Rasyid Baswedan
Muhammad Jusuf Kalla (JK)
Gatot Nurmantyo

Agus Harimurti Yudhoyono (AHY)
Ridwan Kamil

Khofifah Indar Parawansa
Chaerul Tanjung

Surya Paloh

Muhaimin Iskandar (Cak Imin)
Puan Maharani

Zulkifli Hasan

Tito Karnavian

Sri Mulyani Indrawati
Mohamad Sohibul Iman
Airlangga Hartarto

Oesman Sapta Odang (0SO)
Tidak tahu/tidak jawab 7.5%

51.5%

0.0% 10.0% 20.0% 30.0% 40.0% 50.0% 60.0%

Jika Pilpres diadakan saat survei (simulasi 20 kandidat Presiden), Joko Widodo (Jokowi) (51.5%) dan Prabowo Subianto
(26.5%) lebih unggul bila dibandingkan dengan kandidat yang lain. Hal ini menegaskan bahwa hanya ada dua kandidat yang
kuat saat ini yakni Joko Widodo (Jokowi) dan Prabowo Subianto. Kandidat yang elektabilitasnya 0.0% tidak ditampilkan.

‘ “q)l raCklng TEMUAN SURVEI NASIONAL 1200 RESPONDEN

Indonesia

Temuan Surnas: 27 Januari — 3 Februari 2018

Akurat. Kredibel. Kompeten



ELEKTABILITAS KANDIDAT CALON PRESIDEN
19| Simulasi 15 Nama Kandidat Presiden

Jika Calon Presiden Rl hanya 15 sebagaimana terlihat di bawah ini, siapa yang akan Bapak/Ibu/Saudara pilih?

Joko Widodo (Jokowi) 52.5%

Prabowo Subianto

Anies Rasyid Baswedan
Muhammad Jusuf Kalla (JK)
Gatot Nurmantyo

Agus Harimurti Yudhoyono (AHY)
Ridwan Kamil

Muhaimin Iskandar (Cak Imin)
Chaerul Tanjung

Sri Mulyani Indrawati

Tito Karnavian

Puan Maharani

Zulkifli Hasan

Budi Gunawan

Tidak tahu/tidak jawab 7.9%

0.0% 10.0% 20.0% 30.0% 40.0% 50.0% 60.0%

Jika Pilpres diadakan saat survei (simulasi 15 kandidat Presiden), Joko Widodo (Jokowi) (52.5%) dan Prabowo Subianto
(26.2%) lebih unggul bila dibandingkan dengan kandidat yang lain. Hal ini menegaskan bahwa hanya ada dua kandidat yang
kuat saat ini yakni Joko Widodo (Jokowi) dan Prabowo Subianto. Kandidat yang elektabilitasnya 0.0% tidak ditampilkan.
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ELEKTABILITAS KANDIDAT CALON PRESIDEN
[0 Simulasi 10 Nama Kandidat Presiden

Jika Calon Presiden Rl hanya 10 sebagaimana terlihat di bawah ini, siapa yang akan Bapak/Ibu/Saudara pilih?

Joko Widodo (Jokowi) 55.0%
Prabowo Subianto

Muhammad Jusuf Kalla (JK)
Anies Rasyid Baswedan

Gatot Nurmantyo

Ridwan Kamil

Agus Harimurti Yudhoyono (AHY)
Muhaimin Iskandar (Cak Imin)

Budi Gunawan

Tito Karnavian

Tidak tahu/tidak jawab 6.8%

0.0% 10.0% 20.0% 30.0% 40.0% 50.0% 60.0%

Jika Pilpres diadakan saat survei (simulasi 10 kandidat Presiden), Joko Widodo (Jokowi) (55.0%) dan Prabowo Subianto
(28.1%) masih unggul bila dibandingkan dengan kandidat yang lain. Data ini menunjukan bahwa Joko Widodo (Jokowi) dan
Prabowo Subianto memiliki modal elektoral relatif besar untuk bertarung kembali pada Pilres 2019.
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ELEKTABILITAS KANDIDAT CALON PRESIDEN
Pr)_Simulasi 5 Nama Kandidat Presiden (1)

Jika Calon Presiden Rl hanya 5 sebagaimana terlihat di bawah ini, siapa yang akan Bapak/lbu/Saudara pilih?

55.9% @

<.

Joko Widodo (Jokowi)

Prabowo Subianto

Anies Rasyid Baswedan

Gatot Nurmantyo

Agus Harimurti Yudhoyono (AHY)

Tidak tahu/tidak jawab 7.0%

0.0% 10.0% 20.0% 30.0% 40.0% 50.0% 60.0%

Jika Pilpres diadakan saat survei (simulasi 5 kandidat Presiden), Joko Widodo (Jokowi) (55.9%) dan Prabowo Subianto (29.9%)
masih unggul bila dibandingkan dengan kandidat yang lain. Data ini menegaskan bahwa hanya ada dua kandidat yang kuat
sabagai calon presiden saat ini yakni Joko Widodo (Jokowi) dan Prabowo Subianto.
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TREND ELEKTABILITAS KANDIDAT CALON PRESIDEN
B Trend Simulasi 5 Nama Kandidat Presiden (1)

Jika Calon Presiden Rl hanya 5 sebagaimana terlihat di bawah ini, siapa yang akan Bapak/lbu/Saudara pilih?

M

40.0% - Gatot Nurmantyo
—A—Joko Widodo (Jokowi)

30.0% - — A zg.gcy .
27.0% ¥ o= “ —A— Prabowo Subianto

60.0% -

50.0% - —e— Agus Harimurti Yudhoyono (AHY)

—B— Anies Rasyid Baswedan

20.0% -

10.0%

0.0%

(Februari 2018)

[

Dalam simulasi 5 (lima) kandidat calon Presiden, elektabilitas Joko Widodo (Jokowi) (55.9%) dan Prabowo Subianto (29.9%),
adapun lainnya berada dibawah 4%. Data ini menunjukan terjadi tren kenaikan elektabilitas Joko Widodo (Jokowi) dan
Prabowo Subianto, adapun pada kandididat yang lain cenderung stagnan bahkan mengalami penurunan, bila dibandingkan
dengan survei November 2017.
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ELEKTABILITAS KANDIDAT CALON PRESIDEN
B Simulasi 5 Nama Kandidat Presiden (2)

Jika Calon Presiden Rl hanya 5 sebagaimana terlihat di bawah ini, siapa yang akan Bapak/Ibu/Saudara pilih?

56.3%
30.6% @
L

Joko Widodo (Jokowi)

Prabowo Subianto

Gatot Nurmantyo

Agus Harimurti Yudhoyono (AHY)

Muhammad Jusuf Kalla (JK)

Tidak tahu/tidak jawab 7.0%

0.0% 10.0% 20.0% 30.0% 40.0% 50.0% 60.0%

Jika kandidat ada 5 (simulasi) seperti yang disebutkan di atas, maka nama Joko Widodo (Jokowi) (56.3%) dan Prabowo
Subianto (30.6%), keduanya masih unggul jauh dibandingkan kandididat yang lainnya. Data ini menunjukan bahwa hanya Joko
Widodo (Jokowi) dan Prabowo merupakan calon terkuat dan berpotensi besar untuk bertarung kembali pada Presiden 2019.
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ELEKTABILITAS KANDIDAT CALON PRESIDEN
B Simulasi 3 Nama Kandidat Presiden (1)

Jika Calon Presiden RI hanya 3 sebagaimana terlihat di bawah ini, siapa yang akan Bapak/lbu/Saudara pilih?

70.0% -

60.0% - @

50.0% - ¥

40.0% - 32.6%

30.0% -

20.0% -

10.0% - 17

00% - . . L
Joko Widodo (Jokowi) Prabowo Subianto Agus Harimurti Yudhoyono Tidak tahu/tidak jawab

(AHY)

Jika kandidat ada 3 (simulasi) seperti yang disebutkan di atas , Joko Widodo (Jokowi) (57.8%) dan Prabowo Subianto (32.6%),
dan Agus Harimurti Yudhoyono (AHY) (1.7%). Data ini menegaskan bahwa hanya ada dua kandidat calon presiden yang relatif
kuat saat ini yakni Joko Widodo (Jokowi) dan Prabowo Subianto.
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ELEKTABILITAS KANDIDAT CALON PRESIDEN
B Simulasi 3 Nama Kandidat Presiden (2)

Jika Calon Presiden RI hanya 3 sebagaimana terlihat di bawah ini, siapa yang akan Bapak/lbu/Saudara pilih?

70.0% -
60.0% - @
50.0% - L7
1% 32.3%
30.0% -
20.0% -
0 8.0%
10.0% - 2.0%
44 | DAL Ak RRRRRNRRNR]  [HAANI
Joko Widodo (Jokowi) Prabowo Subianto Anies Rasyid Baswedan Tidak tahu/tidak jawab

Jika kandidat ada 3 (simulasi) seperti yang disebutkan di atas , Joko Widodo (Jokowi) (57.7%), Prabowo Subianto (32.3%), dan
Anies Rasyid Baswedan (2.0%). %). Data ini menegaskan bahwa hanya ada dua kandidat calon presiden yang relatif kuat saat
ini yakni Joko Widodo (Jokowi) dan Prabowo Subianto.
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ELEKTABILITAS KANDIDAT CALON PRESIDEN
B Simulasi 3 Nama Kandidat Presiden (3)

Jika Calon Presiden RI hanya 3 sebagaimana terlihat di bawah ini, siapa yang akan Bapak/lbu/Saudara pilih?

70.0% -
60.0% - @
50.0% - ¥
51 31.5%
30.0% -
20.0% -
8.3%
10.0% -
0.0% - . | LI ]
Joko Widodo (Jokowi) Prabowo Subianto Gatot Nurmantyo Tidak tahu/tidak jawab

Jika kandidat ada 3 (simulasi) seperti yang disebutkan di atas, maka elektabilitas Joko Widodo (Jokowi) (57.9%), Prabowo
Subianto (31.5%), dan Gatot Nurmantyo (2.3%). Data ini menegaskan bahwa hanya ada dua kandidat calon presiden yang
relatif kuat saat ini yakni Joko Widodo (Jokowi) dan Prabowo Subianto.
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ELEKTABILITAS KANDIDAT CALON PRESIDEN
Simulasi 3 Nama Kandidat Presiden (4)

Jika Calon Presiden RI hanya 3 sebagaimana terlihat di bawah ini, siapa yang akan Bapak/lbu/Saudara pilih?

70.0% -
60.0% - @
50.0% - ¥
51 32.5%
30.0% -
20.0% -
o 8.2%
10.0% - 1.8%
I | DAL sk RRRRRRNRNNRE [HRANI
Joko Widodo (Jokowi) Prabowo Subianto Muhammad Jusuf Kalla (JK) Tidak tahu/tidak jawab

Jika kandidat ada 3 (simulasi) seperti yang disebutkan di atas , Joko Widodo (Jokowi) (57.5%), Prabowo Subianto (32.5%), dan
Muhammad Jusuf Kalla (JK) (1.8%). Data ini menunjukkan bahwa hanya ada dua kandidat calon presiden yang relatif kuat saat
ini yakni Joko Widodo (Jokowi) dan Prabowo Subianto.
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ELEKTABILITAS KANDIDAT CALON PRESIDEN
ol Simulasi 3 Nama Kandidat Presiden (5)

Jika Calon Presiden RI hanya 3 sebagaimana terlihat di bawah ini, siapa yang akan Bapak/lbu/Saudara pilih?

70.0% -

60.0% -
50.0% -
40.0% -

30.0% -
19.5%

6.1%
, I ,

Joko Widodo (Jokowi) Anies Rasyid Baswedan  Agus Harimurti Yudhoyono Tidak tahu/tidak jawab
(AHY)

20.0% -
10.0% -

0.0% -

Jika kandidat ada 3 (simulasi) seperti yang disebutkan di atas , Joko Widodo (Jokowi) (62.7%), Anies Rasyid Baswedan
(11.7%), dan Agus Harumurti Yudhoyono (6.1%). Ketidakhadiran nama Prabowo Subianto, menguatkan Joko Widodo (Jokowi)
sebagai Calon Presiden terkuat saat ini. Sementara angka yang belum menentukan pilihan (undecided voters) juga meningkat.
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ELEKTABILITAS KANDIDAT CALON PRESIDEN
B Simulasi 3 Nama Kandidat Presiden (6)

Jika Calon Presiden RI hanya 3 sebagaimana terlihat di bawah ini, siapa yang akan Bapak/lbu/Saudara pilih?

70.0% -
60.0% -
50.0% -
40.0% - : \‘/
30.0% - : i‘ ' 2V o 1s
Joko Widodo (Jokowi) Gatot Nurmantyo Agus Harimurti Yudhoyono Tidak tahu/tidak jawab

(AHY)

Jika kandidat ada 3 (simulasi) seperti yang disebutkan di atas , Joko Widodo (Jokowi) (63.5%) dan Gatot Nurmantyo (10.2%),
Agus Harumurti Yudhoyono (7.2%). Ketidakhadiran nama Prabowo Subianto, menguatkan posisi Joko Widodo (Jokowi)
sebagai kandidat calon presiden 2019. Sementara angka yang belum menentukan pilihan (undecided voters) juga meningkat.
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ELEKTABILITAS KANDIDAT CALON PRESIDEN
Ll Simulasi 2 Nama Kandidat Presiden (1)

Jika Calon Presiden Rl hanya 2 sebagaimana terlihat di bawah ini, siapa yang akan Bapak/lbu/Saudara pilih?

70.0% -

60.0% -

50.0% -
40.0% - 33.7%
30.0% -

20.0% -
8.7%

| N 11111

Joko Widodo (Jokowi) Prabowo Subianto Tidak tahu/tidak jawab

10.0% -

0.0% -

Jika kandidat hanya ada dua (simulasi) maka Joko Widodo (Jokowi) (57.6%) lebih unggul dari Prabowo Subianto (33.7%).
Dengan menyisahkan Undecided Voters (belum menentukan pilihan) 8.7%, data ini menunjukkan bahwa Jokowi dan Prabowo
masih menjadi dua figur capres terkuat pada Pilpres 2019.
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TREND ELEKTABILITAS KANDIDAT CALON PRESIDEN
B Simulasi 2 Nama Kandidat Presiden (1)

Jika Calon Presiden Rl hanya 2 sebagaimana terlihat di bawah ini, siapa yang akan Bapak/lbu/Saudara pilih?

70.0%

60.0% -
50.0% - '

40.0% -

% ez - /%

20.0% -

10.0% -

0.0%

(November 2017) (Februari 2018)
—e—Prabowo Subianto —=&—Joko Widodo

Bila dibangkan dengan survei pada bulan November 2017 dan Januari 2018 elektabilitas Joko Widodo (Jokowi) (53.2%) naik
4.4% menjadi 57.6%, begitupun dengan Prabowo Subianto (33.0%) naik 0.7% menjadi 33.7%. Kondisi ini menunjukan terjadi
tren kenaikan elektabilitas terhadap Joko Widodo (Jokowi) maupun Prabowo Subianto.

‘ “q)l I‘acklng TEMUAN SURVEI NASIONAL 1200 RESPONDEN

Indonesia

Temuan Surnas: 27 Januari — 3 Februari 2018

Akurat. Kredibel. Kompeten



ELEKTABILITAS KANDIDAT CALON PRESIDEN
B Simulasi 2 Nama Kandidat Presiden (2)

Jika Calon Presiden Rl hanya 2 sebagaimana terlihat di bawah ini, siapa yang akan Bapak/lbu/Saudara pilih?

70.0% -

60.0% -

50.0% -

40.0% -

30.0% -

22.3%

20.0% -

13.0%

10.0% -

0.0% -
Joko Widodo (Jokowi) Agus Harimurti Yudhoyono (AHY) Tidak tahu/tidak jawab

Jika kandidat hanya ada 2 (simulasi) maka Joko Widodo (Jokowi) (64.7%) lebih unggul dari Agus Harimurti Yodhoyono (AHY)
(13.0%). Menyisahkan Undecided Voters (belum menentukan pilihan) 22.3%, data ini menunjukkan bahwa Joko Widodo
(Jokowi) berpotensi besar terpilih sebagai presiden dengan lawan Agus Harimurti Yodhoyono (AHY) jika pilpres dilakukan saat
survei.
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ELEKTABILITAS KANDIDAT CALON PRESIDEN
B Simulasi 2 Nama Kandidat Presiden (3)

Jika Calon Presiden Rl hanya 2 sebagaimana terlihat di bawah ini, siapa yang akan Bapak/lbu/Saudara pilih?

70.0% -

60.0% -

50.0% -

40.0% -

30.0% -

20.6%

20.0% -

10.0% -

0.0% -
Joko Widodo (Jokowi) Anies Rasyid Baswedan Tidak tahu/tidak jawab

Jika kandidat hanya ada 2 (simulasi) maka Joko Widodo (Jokowi) (64.8%) lebih unggul dari Anies Rasyid Baswedan (14.6%).
Dengan menyisahkan Undecided Voters (belum menentukan pilihan) 20.6%, data ini menunjukkan bahwa Joko Widodo
(Jokowi) berpotensi besar terpilih sebagai presiden dengan lawan Anies Rasyid Baswedan jika pilpres dilakukan saat survei.

‘ “q)l I‘acklng TEMUAN SURVEI NASIONAL 1200 RESPONDEN

Indonesia

Temuan Surnas: 27 Januari — 3 Februari 2018

Akurat. Kredibel. Kompeten



ELEKTABILITAS KANDIDAT CALON PRESIDEN
B Simulasi 2 Nama Kandidat Presiden (4)

Jika Calon Presiden Rl hanya 2 sebagaimana terlihat di bawah ini, siapa yang akan Bapak/lbu/Saudara pilih?

70.0% -

60.0% -

50.0% -

40.0% -

30.0% -

20.7%

20.0% -

10.0% -

0.0% -
Joko Widodo (Jokowi) Gatot Nurmantyo Tidak tahu/tidak jawab

Jika kandidat hanya ada 2 (simulasi) maka Joko Widodo (Jokowi) (65.7%) lebih unggul dari Gatot Nurmantyo (13.6%).
Menyisahkan Undecided Voters (belum menentukan pilihan) 20.7%, data ini menunjukkan bahwa Joko Widodo (Jokowi)
berpotensi besar terpilih sebagai presiden dengan lawan Gatot Nurmantyo jika pilpres dilakukan saat survei.
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ELEKTABILITAS KANDIDAT CALON PRESIDEN
B Simulasi 2 Nama Kandidat Presiden (5)

Jika Calon Presiden Rl hanya 2 sebagaimana terlihat di bawah ini, siapa yang akan Bapak/lbu/Saudara pilih?

70.0% -

60.0% -

50.0% -

40.0% -

26.7%

30.0% -
20.0% -

10.0% -

0.0% -
Joko Widodo (Jokowi) Muhammad Jusuf Kalla (JK) Tidak tahu/tidak jawab

Jika kandidat hanya ada 2 (simulasi) maka Joko Widodo (Jokowi) (66.4%) lebih unggul dari Muhammad Jusuf Kalla (JK) (6.9%).
Dengan menyisahkan Undecided Voters (belum menentukan pilihan) 26.7%, %, data ini menunjukkan bahwa Joko Widodo
(Jokowi) berpotensi besar terpilih sebagai presiden dengan lawan Muhammad Jusuf Kalla (JK) jika pilpres dilakukan saat
survei.
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TEMUAN (KANDIDAT CAPRES TERKUAT)

Q

Secara garis besar, simulasi kandidat capres dalam survei ini menunjukkan bahwa praktis
hanya ada dua figur dengan angka keterpilihan (elektabilitas) dua digit, yaitu presiden
inkamben Joko Widodo dan mantan rivalnya pada Pilpres 2014 Prabowo Subianto. Trend
dan gap elektabilitas kedua figur ini juga tidak terlalu berbeda dengan survei Poltracking
sebelumnya (November 2017), vyaitu berjarak antara 20%-25% dengan elektabilitas
Prabowo berkisar di angka 20%-33% dan elektabilitas Jokowi berkisar di angka 45%-57%.
Misalnya, dalam simulasi head-to-head kedua tokoh figur ini, Joko Widodo (Jokowi) (57.6%)
jauh lebih unggul dari Prabowo Subianto (33.7%).

Di luar dua figur tersebut, semua tokoh baik elit politik lama seperti tokoh yang pernah
tampil pada pemilu sebelumnya maupun tokoh baru yang muncul dalam dinamika elektoral
tiga tahun terakhir bahkan angka elektabilitasnya tak lebih dari 5% ketika dua figur terkuat
ini masuk dalam pilihan pertanyaan capres. Karena itu kandidat Capres yang tergolong kuat

hanya Joko Widodo (Jokowi) dan Prabowo Subianto.
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ELEKTABILITAS KANDIDAT CALON WAKIL PRESIDEN
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TOP OF MIND
] Kandidat Calon Wakil Presiden yang Dipilih Secara Spontan (Pertanyaan Terbuka)

Jika Pemilu dilakukan hari ini, siapa yang akan Bapak/Ibu/Saudara pilih sebagai Wakil Presiden RI?

Muhammad Jusuf Kalla (JK)
Gatot Nurmantyo

Anies Rasyid Baswedan
Muhaimin Iskandar (Cak Imin)
Agus Harimurti Yudhoyono
Ridwan Kamil

Khofifah Indar Parawansa
Mahfud MD

Wiranto

Surya Paloh

Tito Karnavian

Sri Mulyani Indrawati

Hary Tanoesoedibjo
Ahmad Heryawan (Aher)
Zulkifli Hasan

Yusril lhza Mahendra

Susi Pudjiastuti

Budi Gunawan

Puan Maharani

Chaerul Tanjung

Luhut Binsar Panjaitan
Moeldoko

Oesman Sapta Odang
Muhammad Sohibul Iman
Airlangga Hartanto
Lainnya

Tidak tahu/tidak jawab

48.2% .
0.0% 10.0% 20.0% 30.0% 40.0% 50.0% 60.0%

Top of Mind dari pertanyaan terbuka (jawaban spontan) terhadap calon Wakil Presiden, menempat 7 nama di atas 2%, yaitu
Muhammad Jusuf Kalla (JK) (15.0%), Gatot Nurmantyo (4.2%), Anies Rasyid Baswedan (4.1%), Muhaimin Iskandar (3.7%),
Agus Harimurti Yudhoyono (AHY) (3.6%), Ridwan Kamil (3.0%), dan Khofifah Indar Parawansa (2.4%). Nama-nama lainnya di
bawah 1%.
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ELEKTABILITAS KANDIDAT CALON WAKIL PRESIDEN
By Simulasi 28 Nama Kandidat Wakil Presiden (Pertanyaan Semi Terbuka)

Menurut Bapak/Ibu/Saudara, dari nama-nama di bawah ini, siapakah yang akan dipilih sebagai Wakil Presiden RI?

Muhammad Jusuf Kalla QK)
Gatot Nurman
Agus Harimurti Yudhoyono ( AH
Anies Raskl Baswedan
idwan Kamil
Muhaimin Iskandar (Cak Imin)
Khofifah Indar arawansa

eranto
Harl‘_Y Tanoesoedlbjo
Ahmad eryawan (Aher)
Susi Pudjiastuti
Sri Mulyani Indrawati
ito Karnavian
Chaerul Tanjun
Surya Palo
Yusril lhza Mahendra
Budi Gunawan
Puan Maharani
Zqu|fI| Hasan

oeldoko
Oesman Sapta Odan (OSO)
Luhut Binsar Panjaltan
A.M. Hendropn ono
Mohamad Sohibul Iman
Grace Natalie
Airlangga Hartarto
Muhammad Romahurmuzny (Roml)

Tidak tahu/tldak jawab

23.3% |
0.0% 10.0% 20.0% 30.0%

Jika pilpres diadakan saat survei dengan 28 kandidat (simulasi) calon Wakil Presiden, menempat 7 nama di atas 4%, yaitu
Muhammad Jusuf Kalla (JK) (15.9%), Gatot Nurmantyo (7.9%), Agus Harimurti Yudhoyono (AHY) (7.6%), Anies Rasyid
Baswedan (7.5%), Ridwan Kamil (6.1%), Muhaimin Iskandar (Cak Imin) (5.2%), dan Khofifah Indar Parawansa (4.4%).
Kandidat lainnya di bawah 3%. Namun dengan Undecided Voters (belum menentukan pilihan) (23.3%) perubahan persentase
masih sangat dinamis.
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ELEKTABILITAS KANDIDAT CALON WAKIL PRESIDEN
Ll Simulasi 20 Nama Kandidat Wakil Presiden

Jika Calon Wakil Presiden Rl hanya 20 sebagaimana terlihat di bawah ini, siapa yang akan Bapak/lbu/Saudara
pilin?

Muhammad Jusuf Kalla (JK) 19.0%
Gatot Nurmantyo

Agus Harimurti Yudhoyono (AHY)
Ridwan Kamil

Anies Rasyid Baswedan
Muhaimin Iskandar (Cak Imin)
Khofifah Indar Parawansa
Ahmad Heryawan (Aher)

Hary Tanoesoedibjo

Sri Mulyani Indrawati

Surya Paloh

Tito Karnavian

Chaerul Tanjung

Budi Gunawan

Puan Maharani

Luhut Binsar Pandjaitan
Zulkifli Hasan

Airlangga Hartarto

Oesman Sapta Odang (OSO)
Muhammad Romahurmuziy (Romi)
Tidak tahu/tidak jawab

20.6%
0.0% 10.0% 20.0% 30.0%

Jika ada 20 kandidat calon Wakil Presiden (simulasi), menempatkan 7 nama di atas 4%, yaitu Muhammad Jusuf Kalla (JK)
(19.0%), Gatot Nurmantyo (9.5%), Agus Harimurti Yudhoyono (AHY) (8.7%), Ridwan Kamil (8.3%), Anies Rasyid Baswedan
(7.6%), Muhaimin Iskandar (Cak Imin) (6.0%), dan Khofifah Indar Parawansa (4.5%). Namun dengan Undecided Voters (belum
menentukan pilihan) (20.6%) perubahan persentase masih sangat dinamis.
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ELEKTABILITAS KANDIDAT CALON WAKIL PRESIDEN
Simulasi 10 Nama Kandidat Wakil Presiden (1)

Jika Calon Wakil Presiden RI hanya 10 sebagaimana terlihat di bawah ini, siapa yang akan Bapak/lbu/Saudara
pilin?

Agus Harimurti Yudhoyono (AHY)
Anies Rasyid Baswedan

Gatot Nurmantyo

Ridwan Kamil

Muhaimin Iskandar (Cak Imin)
Khofifah Indar Parawansa

Sri Mulyani Indrawati

Tito Karnavian

Budi Gunawan

Puan Maharani

Tidak tahu/tidak jawab 32.1%

0.0% 10.0% 20.0% 30.0% 40.0%

Jika ada 10 kandidat calon Wakil Presiden (simulasi), menempatkan 6 nama yang memperoleh elektabilitas di atas 5%, yaitu
Agus Harimurti Yudhoyono (AHY) (12.4%), Anies Rasyid Baswedan (12.1%), Gatot Nurmantyo (11.4%), Ridwan Kamil
(10.4%), Muhaimin Iskandar (Cak Imin) (7.0%), dan Khofifah Indar Parawansa (5.5%). Ketidakhadiran Muhammad Jusuf Kalla
(JK) dalam simulasi membuat konstelasi persentase kandidat menjadi lebih dinamis.

‘ “q)l raCklng TEMUAN SURVEI NASIONAL 1200 RESPONDEN

Indonesia

Temuan Surnas: 27 Januari — 3 Februari 2018

Akurat. Kredibel. Kompeten



ELEKTABILITAS KANDIDAT CALON WAKIL PRESIDEN

Simulasi 10 Nama Kandidat Wakil Presiden (2)
m (Nama-Nama yang Merepresentasikan Partai Politik)

Jika Calon Wakil Presiden RI hanya 10 sebagaimana terlihat di bawah ini, siapa yang akan Bapak/Ibu/Saudara
pilih?

Agus Harimurti Yudhoyono (AHY)
Muhaimin Iskandar (Cak Imin)
Hary Tanoesoedibjo

Surya Paloh

Zulkifli Hasan

Puan Maharani

Airlangga Hartarto

Oesman Sapta Odang (OSO)
Muhammad Sohibul Iman
Muhammad Romahurmuziy (Romi)

Tidak tahu/tidak jawab 52.7%

0.0% 10.0% 20.0% 30.0% 40.0% 50.0% 60.0%

Jika ada 10 kandidat calon Wakil Presiden (simulasi) dari kelangan pimpinan partai politik, menempatkan 2 nama yang
memperoleh elektabilitas di atas 10%, yaitu Agus Harimurti Yudhoyono (AHY) (22.3%), disusul Muhaimin Iskandar (Cak Imin)
(10.4%). Namun dengan tingginya Undecided Voters (belum menentukan pilihan) (52.7%) perubahan persentase jauh lebih
dinamis.
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TEMUAN (CAWAPRES)

g

Secara garis besar, simulasi kandidat cawapres dalam survei ini menunjukkan terdapat enam
figur (selain Muhammad Jusuf Kalla) dengan angka keterpilihan (elektabilitas) di atas 5%
(dengan gap yang cukup signifikan dibanding nama-nama lain), yaitu Agus Harimurti Yudhoyono
(AHY), Gatot Nurmantyo, Anies Rasyid Baswedan, Ridwan Kamil, Muhaimin Iskandar (Cak Imin),
dan Khofifah Indar Parawansa. Misalnya, dalam pertanyaan 10 figur kandidat cawapres yang
beredar di publik, Agus Harimurti Yudhoyono (AHY) (12.4%), Anies Rasyid Baswedan (12.1%),
Gatot Nurmantyo (11.4%), Ridwan Kamil (10.4%), Muhaimin Iskandar (Cak Imin) (7.0%), dan
Khofifah Indar Parawansa (5.5%) adalah figur kandidat dengan angka keterpilihan di atas 5%.

Sementara itu, kita juga perlu membaca elektabilitas figur dari tokoh partai karena partai politik
di DPR RI saat ini adalah pemegang tiket pencalonan presiden dan wakil presiden pada Pemilu
2019. Jika kita menempatkan tokoh-tokoh partai yang masing-masing merepresentasikan figur
sentralnya dalam pencalonan calon wakil presiden, maka ada 10 figur kandidat calon Wakil
Presiden (simulasi) dari kalangan pimpinan partai politik. Dalam simulasi pertanyaan ini, survei
ini menunjukkan dua nama tokoh partai yang memperoleh elektabilitas di atas 10%, yaitu Agus
Harimurti Yudhoyono (AHY) (22.3%), disusul Muhaimin Iskandar (Cak Imin) (10.4%).
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ELEKTABILITAS KANDIDAT CALON WAKIL PRESIDEN

UNTUK JOKOWI & PRABOWO
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ELEKTABILITAS KANDIDAT CALON WAKIL PRESIDEN
Simulasi 15 Kandidat Wakil Presiden untuk Jokowi

Di antara 15 kandidat di bawah ini, pasangan mana yang akan Bapak/lbu/Saudara pilih sebagai Wakil Presiden
untuk Joko Widodo (Jokowi)?

Agus Harimurti Yudhoyono (AHY)
Anies Rasyid Baswedan

Gatot Nurmantyo

Ridwan Kamil

Muhaimin Iskandar (Cak Imin)
Khofifah Indar Parawansa

Sri Mulyani Indrawati

Surya Paloh

Tito Karnavian

Chaerul Tanjung

Budi Gunawan

Puan Maharani

Airlangga Hartarto

Oesman Sapta Odang (0SO)
Muhammad Romahurmuziy (Romi)
Tidak tahu/tidak jawab

0.0% 10.0% 20.0% 30.0% 40.0%

Jika ada 15 kandidat calon Wakil Presiden untuk Joko Widodo (Jokowi) (simulasi), menempatkan 6 nama di atas 5%, yaitu Agus
Harimurti Yudhoyono (AHY) (13.5%), Anies Rasyid Baswedan (10.8%), Gatot Nurmantyo (9.1%), Ridwan Kamil (8.6%),
Muhaimin Iskandar (Cak Imin) (7.3%), dan Khofifah Indar Parawansa (5.8%). Namun dengan tingginya Undecided Voters
(belum menentukan pilihan) (31.4%) perubahan persentase dinamis.
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ELEKTABILITAS KANDIDAT CALON WAKIL PRESIDEN
Simulasi 10 Kandidat Wakil Presiden untuk Jokowi

Di antara 10 kandidat di bawah ini, pasangan mana yang akan Bapak/lbu/Saudara pilih sebagai Wakil Presiden
untuk Joko Widodo (Jokowi)?

Agus Harimurti Yudhoyono (AHY)
Ridwan Kamil

Gatot Nurmantyo

Anies Rasyid Baswedan
Muhaimin Iskandar (Cak Imin)
Khofifah Indar Parawansa

Sri Mulyani Indrawati

Tito Karnavian

Budi Gunawan

Puan Maharani

Tidak tahu/tidak jawab 34.1%

0.0% 10.0% 20.0% 30.0% 40.0%

Jika ada 10 kandidat calon Wakil Presiden untuk Joko Widodo (Jokowi) (simulasi), menempatkan 6 nama di atas 5%, yaitu Agus
Harimurti Yudhoyono (AHY) (13.9%), Ridwan Kamil (10.4%), Gatot Nurmantyo (10.1%), Anies Rasyid Baswedan (9.1%),
Muhaimin Iskandar (Cak Imin) (7.5%), dan Khofifah Indar Parawansa (6.0%). Namun dengan tingginya Undecided Voters
(belum menentukan pilihan) (34.1%) perubahan persentase dinamis.
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ELEKTABILITAS KANDIDAT CALON WAKIL PRESIDEN

Simulasi 5 Kandidat Wakil Presiden untuk Jokowi
47

Di antara 5 kandidat di bawah ini, pasangan mana yang akan Bapak/Ibu/Saudara pilih sebagai Wakil Presiden
untuk Joko Widodo (Jokowi)?

Agus Harimurti Yudhoyono (AHY)

Ridwan Kamil

Anies Rasyid Baswedan

Gatot Nurmantyo

Muhaimin Iskandar (Cak Imin)

Tidak tahu/tidak jawab 45.4%

0.0% 10.0% 20.0% 30.0% 40.0% 50.0%

Jika ada 5 kandidat calon Wakil Presiden untuk Joko Widodo (Jokowi) (simulasi), maka Agus Harimurti Yudhoyono (AHY)
(14.3%), Ridwan Kamil (11.3%), Anies Rasyid Baswedan (11.2%), dan Gatot Nurmantyo (10.7%) berada pada tiga besar.

Namun tingginya Undecided Voters (belum menentukan pilihan) (45.4%) perubahan persentase calon Wakil Presiden
mendampingi Joko Widodo (Jokowi), masih sangat dinamis.
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ELEKTABILITAS KANDIDAT CALON WAKIL PRESIDEN
el Simulasi 10 Kandidat Wakil Presiden untuk Prabowo

Di antara 10 kandidat di bawah ini, pasangan mana yang akan Bapak/lbu/Saudara pilih sebagai Wakil Presiden
untuk Prabowo Subianto?
15.2% g

Agus Harimurti Yudhoyono (AHY)

Anies Rasyid Baswedan

Gatot Nurmantyo

Muhaimin Iskandar (Cak Imin)
Ahmad Heryawan (Aher)

Tito Karnavian

Budi Gunawan

Puan Maharani

Zulkifli Hasan

Muhammad Sohibul Iman

Tidak tahu/tidak jawab 42.9%

0.0% 10.0% 20.0% 30.0% 40.0% 50.0%

Jika ada 10 kandidat calon Wakil Presiden untuk Prabowo Subianto (simulasi), menempatkan 3 nama di atas 10%, yaitu Agus
Harimurti Yudhoyono (AHY) (15.2%), Anies Rasyid Baswedan (14.1%), dan Gatot Nurmantyo (12.7%). Namun tingginya
Undecided Voters (belum menentukan pilihan) (42.9%) perubahan persentase calon Wakil Presiden mendampingi Prabowo
Subianto, masih sangat dinamis.
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ELEKTABILITAS KANDIDAT CALON WAKIL PRESIDEN
P Simulasi 5 Kandidat Wakil Presiden untuk Prabowo

Di antara 5 kandidat di bawah ini, pasangan mana yang akan Bapak/lbu/Saudara pilih sebagai Wakil Presiden
untuk Prabowo Subianto?

Agus Harimurti Yudhoyono (AHY)

Anies Rasyid Baswedan

Gatot Nurmantyo

Ahmad Heryawan (Aher)

Zulkifli Hasan

Tidak tahu/tidak jawab 47.3%

0.0% 10.0% 20.0% 30.0% 40.0% 50.0%

Jika ada 5 kandidat calon Wakil Presiden untuk Prabowo Subianto(simulasi), maka Agus Harimurti Yudhoyono (AHY) (16.5%)
dan Anies Rasyid Baswedan (16.4%), lebih unggul kebanding yang lainnya. Namun tingginya Undecided Voters (belum

menentukan pilihan) (47.3%) perubahan persentase calon Wakil Presiden mendampingi Prabowo Subianto, masih sangat
dinamis.
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TEMUAN

Q

Survei ini menunjukkan bahwa pada pertanyaan simulasi figur calon wakil presiden untuk Joko
Widodo (Jokowi), angka elektabalitas Agus Harimurti Yudhoyono sebagai calon wakil presiden
Jokowi cenderung unggul pada hampir semua pertanyaan simulasi ‘cawapres Jokowi’. Namun
demikian, survei ini juga menunjukkan temuan konsisten dimana terdapat 6 nama di atas 5% di
luar nama wakil presiden inkamben Muhammad Jusuf Kalla yang dianggap pantas bagi responden
untuk mendampingi Jokowi, yaitu Agus Harimurti Yudhoyono (AHY) (13.9%), Ridwan Kamil
(10.4%), Gatot Nurmantyo (10.1%), Anies Rasyid Baswedan (9.1%), Muhaimin Iskandar (Cak Imin)
(7.5%), dan Khofifah Indar Parawansa (6.0%).

Sementara itu, berbeda dengan hasil simulasi figur calon wakil presiden pendamping Jokowi,
simulasi figur calon wakil presiden untuk Prabowo Subianto menunjukkan ada dua nama yang
cukup kompetitif sebagai cawapres Prabowo, yaitu Agus Harimurti Yudhoyono (AHY) dan Anies
Rasyid Baswedan yang mempunyai selisih angka elektabilitas di bawah margin of error survei ini (+
3%). Namun demikian, simulasi pertanyaan dalam survei ini menempatkan 4 nama figur cawapres
Prabowo di atas 5%, yaitu Agus Harimurti Yudhoyono (AHY) (15.2%), Anies Rasyid Baswedan
(14.1%), dan Gatot Nurmantyo (12.7%), dan Muhaimin Iskandar (Cak Imin) (6.6%).
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ELEKTABILITAS SIMULASI BERPASANG

CAPRES-CAWAPRES BERBASIS ANALISIS PETA KOALISI

pa@ltrac

Indonesia

n
klng' TEMUAN SURVEI NASIONAL 1200 RESPONDEN
i .

Temuan Surnas: 27 Januari — 3 Februari 2018

Akurat. Kredibel. Kompeten



ANALISIS PETA KOALISI PILPRES 2019
|5l Konstruksi Regulasi Kandidasi/Pencalonan Presiden — Wakil Presiden

L Di negara dengan sistem presidensial seperti Indonesia, pencalonan presiden menjadi isu
politik paling sentral. Sebabnya, presiden sebagai kepala pemerintahan mempunyai otoritas
penuh atas semua kebijakan dan keputusan negara termasuk posisi-posisi jabatan puncak di
luar lembaga legislatif.

O Disisi lain, struktur regulasi Indonesia meletakkan partai politik sebagai satu-satunya institusi
yang diberikan hak dalam pencalonan presiden dan wakil presiden. UUD 1945 pasal 6A ayat 2
sampai saat ini tetap bertahan sebagai basis yuridis pencalonan presiden sebagai domain
partai politik.

O Lebih lanjut, putusan Mahkamah Konstitusi terhadap uji materi tentang ambang batas
pencalonan presiden dalam UU Pemilu 2017 kembali menegaskan 20% kursi di DPR
berdasaarkan pemilu sebelumnya menjadi dasar bagi partai atau gabungan (baca: koalisi)
partai untuk mencalonkan pasangan calon presiden dan wakil presiden
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ANALISIS PETA KOALISI PILPRES 2019

| Membaca Peta Kekuatan & Arah Koalisi Partai

Qg

Berdasarkan konstruksi sistem pemerintahan dan struktur regulasi di Indonesia, maka ada
dua basis analisis untuk memetakan pencalonan presiden 2019: 1) kekuatan kursi partai-
partai di DPR Rl saat ini; dan 2) pendulum/tendensi pencalonan oleh partai-partai dengan
kursi di DPR RI.

Pertama (1), saat ini ada 10 partai di DPR dengan kekuatan kursi masing-masing partai
adalah: PDIP 109 kursi (19.46%), Golkar 91 kursi (16.25%), Gerindra 73 kursi (13.04%),
Demokrat 61 kursi (10.89%), PAN 48 kursi (8.57%), PKB 47 kursi (8.39%), PKS 40 kursi (7.14%),
PPP 39 kursi (6.96%), Nasdem 36 kursi (6.43%), Hanura 16 kursi (2.86%)
(sumber http://www.dpr.go.id/tentang/fraksi).

Berdasarkan kekuatan kursi tersebut, praktis tidak ada partai politik yang mampu
mencalonkan pasangan capres-cawapres tanpa berkoalisi, meskipun PDIP nyaris mendekati
20%. Partai harus berkoalisi dengan minimal gabungan dua partai untuk bisa mencalonkan
kandidatnya. Lalu partai apa saja yang akan satu koalisi dan siapa capres/cawapresnya?

Kedua (2), pertanyaan itu sebagian terjawab oleh dua pertanda pendulum/tendensi
pencalonan, vyaitu: deklarasi dukungan pencalonan dan asosiasi figur/tokoh sentral partai
sebagai capres.
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ANALISIS PETA KOALISI PILPRES 2019

2l Proyeksi Poros Koalisi dan Membaca Pertanda Pencalonan

L Pertanda koalisi pencapresan yang pertama, sampai saat survei ini dirilis maka terdapat 4
(empat) partai yang telah mendeklarasikan diri akan mendukung presiden inkamben Jokowi
sebagai capres pada pemilu 2019. Deklarasi dukungan empat partai tersebut terhadap
pencapresan Jokowi dilakukan secara resmi melalui forum-forum nasional tingkat tinggi di
masing-masing partai.

O Empat partai pendukung tersebut adalah: Golkar (Juli 2016), PPP (Juli 2017), Nasdem
(November 2017), dan Hanura (Desember 2017). Di sisi lain, PDIP dimana Jokowi adalah
kader partai juga telah menunjukkan pesan politik ke publik atas dukungannya terhadap
Jokowi untuk melanjutkan masa jabatan dua periode.

O Berdasarkan peta pertanda koalisi pencapresan dan kedekatan antar elite partai dan
perolehan kursi, maka paling tidak akan terbentuk maksimal 3 POROS KOALISI PILPRES 2019,
yaitu POROS JOKOWI (GOLKAR, PPP, HANURA, NASDEM), POROS PRABOWO (GERINDRA)
dan POROS SBY (DEMOKRAT).
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ANALISIS PETA KOALISI PILPRES 2019
el Membaca Peta Kekuatan Partai dan Potensi Dukungan Terhadap Capres

PEROLEHAN PEROLEHAN POTENSI DUKUNGAN KEPUTUSAN

PARTAI POLITIK

KURSI SUARA CAPRES RESMI
1 i PDI — Perjuangan 109 19.46% Joko Widodo BELUM
2 Partai Golkar 91 16.25% Joko Widodo SQDAH
Juli 2016
3 ﬂ Partai Gerindra 73 13.04% Prabowo Subianto BELUM
s_b . | Agus Harimurti
4 | Partai Demokrat 61 10.89% Yodhoyono (AHY) BELUM
5 48 8.57% Prabowo Subianto BELUM
6 47 8.39% Joko Widodo BELUM
7 40 7.14% Prabowo Subianto BELUM
SUDAH
! i
8 39 6.96% Joko Widodo 1uli 2017
SUDAH
5 3
9 36 6.44% Joko Widodo Desember 2017
SUDAH
HANURA i Y H
10 5 Partai Hanura 16 2.86% Joko Widodo November 2017
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ANALISIS PETA KOALISI PILPRES 2019

| Prediksi 4 Skenario Peta Poros Koalisi Pencalonan

Q

Berdasarkan komposisi kursi partai di DPR dan tendensi dukungan partai terhadap capres,
serta kemungkinan poros koalisi yang terbentuk, maka analisis survei ini menunjukkan bahwa
akan ada 4 skenario (kemungkinan) peta koalisi pencalonan capres-cawapres Pemilu 2019:

Skenario Satu (1), akan ada tiga poros koalisi pencalonan capres-cawapres yang terdiri dari
poros koalisi Jokowi, poros koalisi Prabowo, dan poros koalisi SBY (SKENARIO 3 POROS).

Skenario Dua (2), akan ada dua poros koalisi yang terdiri dari poros Jokowi-SBY berhadapan
dengan poros Prabowo (SKENARIO 2 POROS, MODEL A).

Skenario Tiga (3), terbentuknya dua poros koalisi dimana poros Jokowi berhadapan dengan
poros koalisi Prabowo-SBY (SKENARIO 2 POROS, MODEL B).

Skenario Empat (4), terbentuknya dua poros dimana bergabungnya poros koalisi Jokowi-
Prabowo melawan poros koalisi SBY (SKENARIO 2 POROS, MODEL C).
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4 PREDIKSI SKENARIO KOALISI PILPRES 2019

SKENARIO SATU (3 POROS)

h - 2 --=
}Jokowi VS Prabowo VS SBY
A

SKENARIO DUA (2 POROS, MODEL A)

Jokowi+SBY VS Prabowo

SEKANRIO TIGA (2 POROS, MODEL B)

Jokowi VS Prabowo+SBY

A A
SKENARIO EMPAT (2 POROS, MODEL C) PILPRES 2019
Jokowi+Prabowo VS SBY }

A A A
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SKENARIO SATU (3 POROS)

POROS JOKOWI  POROS PRABOWO POROS SBY
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ANALISIS PETA KOALISI (SKENARIO SATU: 3 POROS)
m Simulasi Koalisi Poros Jokowi VS Poros Prabowo VS Poros SBY

POROS 1 7N
Koalisi Jokowi TOTAL
) KURSI
' 1 51.97%
19.46% 16.25% 6.96% 6.44% 2.86% (291)
(109) (91) (39) (36) (16)

PO ROS 2 7ARTAI KEADILANS
Koalisi Prabowo y
)g( TOTAL
 SEJAHTERA KU RSI
atau atau 13.04% Lk 20.18%
W Tif 00 (113)
(40)
POROS 3
Koalisi SBY TOTAL
KURSI
PA -
27.85%
10.89% 8.57% 8.39% (156)

(61) (48) (47)
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ANALISIS PETA KOALISI (SKENARIO SATU: 3 POROS)
m Simulasi Koalisi Poros Jokowi VS Poros Prabowo VS Poros SBY

POROS 1
Koalisi Jokowi
(51.97% / 291 Kursi DPR )

9060

19.46% 16.25%
(109) (91)

6.96% 6.44% 2.86%
(39) (36) (16)

KANDIDAT CAPRES

Jokowi

POROS 2

Koalisi

Prabowo

(20.18% / 113 Kursi DPR)

13.04%
(73)

Prabowo

B

7.14%
(40)

Gatot

Anies

\ 4 \ 4 \
KANDIDAT CAWAPRES KANDIDAT CAWAPRES KANDIDAT CAWAPRES KANDIDAT CAWAPRES
(PARPOL) (NON PARPOL) (PARPOL) (NON PARPOL)

1. Puan Maharani (PDI-P)
2. Airlangga H (Golkar)

3. Romahurmuziy (PPP)

4. Surya Paloh (NasDem)
5. Oesman Sapta (Hanura)
6. Wiranto (Hanura)

7. Moeldoko (Hanura)

1. Gatot Nurmantyo

2. Anies Baswedan

3. Ridwan Kamil

4. Khofifah I.Parawansa
Sri Mulyani Indrawati
Tito Karnavian

Budi Gunawan

Chairul Tanjung

1. Ahmad Heryawan (PKS)
2. M. Sohibul Iman (PKS)

1. Gatot Nurmantyo
2. Anies Baswedan

3. Chairul Tanjung

POROS 3
Koalisi SBY
. () ursi
(27.85% / 156 Kursi DPR)

S0¢

10.89%
(61)

8.57%
(48)

8.39%
(47)

KANDIDAT CAPRES

AHY

A4 \
KANDIDAT CAWAPRES KANDIDAT CAWAPRES
(PARPOL) (NON PARPOL)

1. AHY (Demokrat)
2. Muhaimin Iskandar (PKB)
3. Zulkifli Hasan (PAN)

1. Gatot Nurmantyo
2. Chairul Tanjung
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ANALISIS PETA KOALISI (SKENARIO SATU: 3 POROS)
m Simulasi Koalisi Poros Jokowi VS Poros Prabowo VS Poros SBY

O Skenario Satu adalah ketika peta kontestasi 2019 terdiri dari tiga poros: poros Jokowi yang
didukung 5 partai (PDIP, Golkar, PPP, Nasdem, dan Hanura) berkekuatan 51.96% kursi; poros
Prabowo dengan sekutu 2 partainya (Gerindra, PKS) dengan ketercukupan 20.18% kursi; dan
poros SBY yang berisi 3 partai (Demokrat, PAN, dan PKB) dengan 27.85% kursi.

O Poros Jokowi yang didukung oleh lima partai koalisi Kabinet Kerja saat ini adalah yang paling
solid, alias tidak ada capres lain yang didukung partai ini selain Jokowi. Sebabnya, 4 partai
(Golkar, PPP, Nasdem, Hanura) sudah mendeklarasikan dukungan secara resmi dan 1 partai
utamanya (PDIP) adalah partai dimana Jokowi adalah kadernya selain juga statement publik
yang telah disampaikan untuk mendukung kembali Jokowi maju pada 2019. Dinamika figur
pencalonan pada Poros Jokowi ini terletak pada calon wakil presiden. Ada banyak nama yang
berpotensi menjadi cawapres Jokowi, baik dari kalangan partai maupun non-partai.

O Poros Prabowo yang didukung oleh dua partai oposisi sejak Jokowi-JK menang pemilu 2014
(Gerindra dan PKS) pada dasarnya mempunyai figur sentral Prabowo sebagai capres paling
potensial diajukan oleh poros ini. Hanya saja, berdasarkan politik elektoral Pilgub DKI 2017,
poros ini juga mempunyai potensi mengajukan Anies Baswedan atau Gatot Nurmantyo jika
Prabowo memposisikan dirinya sebagai king maker dalam poros ini, sebagaimana posisi
dirinya pada Pilgub DKI Jakarta 2017 lalu.
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ANALISIS PETA KOALISI (SKENARIO SATU: 3 POROS)
m Simulasi Koalisi Poros Jokowi VS Poros Prabowo VS Poros SBY

O Terakhir, Poros SBY dengan Partai Demokrat sebagai pendukung utamanya berpotensi besar
mencalonkan AHY sebagai capres dengan pilihan cawapres dari dua partai pendukungnya,
yaitu Muhaimin Iskandar (PKB) dan Zulkifli Hasan (PAN). Namun demikian, poros ini juga
berpotensi mengusung Gatot Nurmantyo sebagai capres dan menempatkan AHY sebagai
cawapres. Figur lain yang potensial dipasang sebagai cawapres pada poros ini selain keempat
nama di atas adalah Chairul Tanjung.

O Berdasarkan analisis Skenario Satu ini, maka akan ada 5 (lima) model kemungkinan peta
koalisi pencapresan dengan 3 poros utama koalisi. Model 1 adalah ketika pertarungan 2019
melibatkan Jokowi, Prabowo dan AHY sebagai capres. Model 2 ketika konstelasi capres 2019
adalah antara Jokowi, Prabowo, dan Gatot yang diusung poros SBY. Model 3 adalah ketika
capres 2019 terdiri dari Jokowi, Anies Baswedan sebagai capres poros Prabowo, dan AHY
diusung poros SBY. Peta capres Model 4 adalah Jokowi melawan Anies Baswedan yang
diusung poros Prabowo dan Gatot Nurmantyo yang diusung poros SBY. Terakhir, peta
pencapresan Model 5 pada skenario Pertama ini adalah Jokowi melawan Gatot yang diusung
poros Prabowo dan AHY yang diusung poros SBY.
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SKENARIO SATU (3 POROS)

SIMULASI MODEL 1: JOKOWI  PRABOWO
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ELEKTABILITAS BERPASANGAN KANDIDAT (SKENARIO SATU: 3 POROS)
e Model 1: Jokowi VS Prabowo VS AHY (1)

Di antara 3 pasangan kandidat di bawah ini, pasangan mana yang akan Bapak/Ibu/Saudara pilih sebagai Presiden-
Wakil Presiden?

50.0% -
45.0% -

40.3%

40.0% -
35.0% -
30.0% -
25.0% -
20.0% -
15.0% -
10.0% -
5.0% -
0.0% -

Joko Widodo (Jokowi) -  Prabowo Subianto — Ahmad Agus Harimurti Yudhoyono  Tidak tahu/tidak jawab
Gatot Nurmantyo Heryawan (Aher) (AHY) = Zulkifli Hasan

28.2%

Jika ada 3 pasangan calon Presiden dan Wakil Presiden, maka elektabilitas Joko Widodo (Jokowi) — Gatot Nurmantyo (40.3%),
Prabowo Subianto — Ahmad Heryawan (Aher) (27.4%), Agus Harimurti Yudhoyono (AHY) — Zulkifli Hasan (4.1%).
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ELEKTABILITAS BERPASANGAN KANDIDAT (SKENARIO SATU: 3 POROS)
Ll Model 1: Jokowi VS Prabowo VS AHY (2)

Di antara 3 pasangan kandidat di bawah ini, pasangan mana yang akan Bapak/Ibu/Saudara pilih sebagai Presiden-
Wakil Presiden?

Apag 42.4% Q

40.0% - ¥

35.0%

30.0% - 28.1% 27.1%
25.0% -

20.0% - ;

15.0% - Va

10.0% -

5.0% - 2.4%

0.0% - ;

Joko Widodo (Jokowi) — Prabowo Subianto — Gatot Agus Harimurti Yudhoyono  Tidak tahu/tidak jawab
Anies Rasyid Baswedan Nurmantyo (AHY) = Muhaimin Isk